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The Effect Of Education Using Leaflet Media On The Anxiety Level Of
Parents For Tuberculosis Children At Bethesda Lempuyangwangi
Hospital 2024

Agnes Ariyani Putri Sekarjati!, Ignasia Yunita Sari?
ABSTRACT

Background: Based on WHO data, there are 1.2 million cases of childhood
Tuberculosis in the world. There are 110,881 cases of childhood tuberculosis
in Indonesia in 2022. In 2022, there were 398 cases in YQgyakarata. In 2024
there will be 17 cases of pediatric tuberculosis at Beth Lempuyangwangi
Hospital. The results of interviews with parents W|th en with tuberculosis
were obtained because of the long treatment peri nts felt anxious about
their child's treatment. i—

Objective: To determine the effect of education Ieaﬂet media on the level
of anxiety of parents with children wi Tuberculosw at Bethesda
Lempuyangwangi Hospital. Y

Methods: The research method used pre rimental with a research design
using the one group pre-test and posté@t design methods. Sampling with a
total population technique of 34 res nts. The measuring tool uses a DASS
questionnaire. Bivariate analysis e wilcoxon test.

Results: The results of the wilco est obtained a p-value of 0.000 (p< 0.05).
Parents' anxiety before being givi cation mostly had a moderate level of anxiety,
namely 15 respondents (44.1%) axgVafter being given education, most of them consisted
of 26 respondents (76.5%) had@normal anxiety level category.

Conclusion: There is an@:ect of education with leaflet media on the level of
anxiety of parents\it th children with tuberculosis at Bethesda
Lempuyangwangl al.

Suggestion: Rese ers are further expected to examine the factors for
lowering parental anxiety levels because decreasing parental anxiety may
improve adherence to Tuberculosis treatment

Keywords: Education - leaflet —anxiety — Tuberculosis

xvii + 113 halaman + 6 tabel +2 skema + 19 lampiran

Literature: 40, 2010-2024

1Student of Bachelor of Nursing, Bethesda Institute forHealth Sciences
2L ecturer at Nursing Program, Bethesda Institute forHealth Sciences
SLecturer at Nursing Program, Bethesda Institute forHealth Sciences



Pengaruh Edukasi dengan Media Leaflet terhadap Tingkat Kecemasan
Orang Tua dengan Anak Tuberkulosis di RS Bethesda
Lempuyangwangi Tahun 2024

Agnes Ariyani Putri Sekarjati!, Ignasia Yunita Sari

ABSTRAK

Latar Belakang: Berdasarkan data WHO terdapat 1,2 juta kasus Tuberkulosis
anak di dunia. Kasus Tuberkulosis anak di Indonesia tahun 2022 terdapat
110.881. Tahun 2022 terdapat 398 kasus di Yogyakarata. Pada tahun 2024
terdapat 17 kasus Tuberkulosis anak di RS Bethesda Lempuyangwangi. Hasil
wawancara dengan orangtua dengan anak Tuberkulosis difapatkan data karena
jangka waktu pengobatan yang lama orangtua merasa (ﬁpdalam pengobatan
anaknya.
Tujuan: Mengetahui pengaruh edukasi dengan leaflet terhadap tingkat
kecemasan orang tua dengan anak Tub osis di RS Bethesda
Lempuyangwangi.
Metode: Metode penelitian menggunﬁ_n pre-eksperimental dengan
rancangan penelitian menggunakan met ne group pre-test dan post-test
design. Pengambilan sampel denganC?ik total populasi sebanyak 34
responden. Alat ukur menggunak% esioner DASS. Analisis bivariat
menggunakan uji wilcoxon test. }g\
Hasil: Hasil uji wilcoxon test,dl\ patkan nilai p-value 0,000 (p< 0,05).
Kecemasan orangtua sebelum digderikan edukasi sebagian besar memiliki tingkat
kecemasan sedang yaitu 15 resp(% (44,1%) dan sesudah diberikan edukasi sebagian
besar terdiri dari 26 responden<76,5%) memiliki kategori tingkat kecemasan normal.
Kesimpulan: Ada peng@edukasi dengan media leaflet terhadap tingkat
kecemasan Orangtua\k_ gan Anak Tuberkulosis di RS Bethesda
N

Lempuyangwangi.
Saran: Peneliti sgrjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor untuk
menurunkan ting kecemasan orangtua karena penurunan kecemasan
orangtua dapat meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan Tuberkulosis
Kata Kunci: Edukasi - leaflet —kecemasan - Tuberkulosis

xvii + 94 halaman + 6 tabel +2 skema + 19 lampiran

Kepustakaan: 41, 2010-2024
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis merupakan masalah kesehatan yang penting di dunia dan merupakan
penyakit menular paling mematikan kedua setelah Covid-19. Menurut World
Health Organization (WHO) diperkirakan ada 10,6 juta kasus Tuberkulosis di
dunia danindonesia menduduki peringkat kedua dengan penderita Tuberkulosis
terbanyak di dunia ®- Anak-anak merupakan kelompok yang rentan terinfeksi
Mycobacterium Tuberkulosis, kuman penyebab Tuberkulosis -

Berdasarkan data WHO, terdapat 1,2 juta kasus Tubetkulosis anak di dunia.
Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan yang§atdilihat dalam laman
dashboard tbindonesia.or.id didapatkan data pad *&H«Jn 2022 penemuan kasus
Tuberkulosis anak di Indonesia meningkat d %.187 kasus di tahun 2021
menjadi 110.881 kasus pada tahun 2022. Kasu&l' uberkulosis anak di Yogyakarta
pada tahun 2022 juga meningkat dibandi %71 tahun 2021 yaitu dari 133 kasus
meningkat menjadi 398 kasus ©), @ningkatan jumlah penemuan kasus
Tuberkulosis anak juga terjadi di RS esda Lempuyangwangi pada tahun 2023.
Pada tahun 2022 didapatkan 1 'éaeus Tuberkulosis anak dan pada tahun 2023
terdapat 17 kasus Tuberkulosé/

9

Tuberkulosis pada anah;_ mpunyai permasalahan khusus yang berbeda dengan

ak yang diobati.

Tuberkulosis padaz@@vasa, terutama pada lama pengobatannya ). Proses
pengobatan yang @a dan kompleks juga dapat menimbulkan kecemasan yang
tinggi pada orang tua. Orang tua merasa cemas jika pengobatan yang diberikan
pada anaknya perlu diulang-ulang, membutuhkan waktu yang lama dan dapat
menimbulkan masalah dikemudian hari ©®). Tingkat kecemasan orangtua dengan
anak yang sedang menjalani pengobatan Tuberkulosis bervariasi dengan 50%

responden mengalami tingkat kecemasan ringan ©),

Salah satu cara untuk mengatasi kecemasan adalah dengan melakukan edukasi
terhadap orangtua dengan cara mendengar, menyarankan, menjelaskan,

mendiskusikan dan membantu memutuskan permasalahan yang ada tentang



kesehatan supaya koping berjalan dengan baik sehingga dapat mengurangi
kecemasannya (). Media leaflet efektif sebagai metode untuk meningkatkan

pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap pencegahan Tuberkulosis ©.

Hasil wawancara studi awal di Rumah Sakit Bethesda Lempuyangwangi dengan
lima orang orangtua yang anaknya dalam pengobatan Tuberkulosis didapatkan
data empat orang mengatakan bahwa karena jangka waktu pengobatan yang lama

keempat orangtua merasa cemas dan khawatir akan timbulnya efek samping dalam

mendapat penjelasan secara rinci dari perawat tentang T

&

METODE PENELITIAN ’&v‘

Penelitian ini merupakan penelitian ku tif. Desain yang digunakan dalam

pengobatan Tuberkulosis anaknya. Keempat orangtua juga mengatakan belum
ﬁwlosis pada anak dari

petugas kesehatan.

penelitian ini adalah desain pre eks é'g]ental. Bentuk desain yang digunakan
adalah one-group pretest-posttest {gn. Pengumpulan data dilakukan di RS
Bethesda Lempuyangwangi %& tanggal 9-20 Septembern 2024 dengan
menggunakan kuesioner DA@ ang sudah baku. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total populaﬁgengan total sampel sebanyak 34 responden. Analisis
data menggunakan anal'g_ nivariat dan bivariat

N
HASIL PENELImN
A. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik usia, jenis kelamin,
pendidikan dan pekerjaan orangtua dengan anak Tuberkulosis di
Rumah Sakit Bethesda Lempuyangwangi tahun 2024.

No Kategori Frekuensi Presentase
(%)

1. Usia 21-30 tahun 4 11,8
31-40 tahun 19 55,9

>40 tahun 11 32,4

Jumlah 34 100

2. Jenis Kelamin Laki-laki 14 41,2
Perempuan 20 58,8

Jumlah 34 100

3. Pendidikan SLTP 7 20,6



No Kategori Frekuensi Presentase

(%)
SLTA 7 20,6
Perguruan Tinggi 20 58,8
Jumlah 34 100
4. Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 12 35,5
Buruh 5 14,7
Karyawan Swasta 14 41,2
Lain-lain : 3 8,8
Wiraswasta
Jumlah 34 100

Analisis Tabel 1:

1.

Sebagian besar responden terdiri dari 19 orang (55,9%) yang memiliki usia 31 —

40 tahun.

Sebagian besar responden terdiri dari 20 orang @) yang berjenis kelamin
perempuan atau lbu dan sebagian kecil terdiri %ﬁ&_:m orang (41,2%) yang berjenis
kelamin laki- laki atau Ayah. v

Sebagian besar responden terdiri dari 20 drang (58,8%) yang memiliki tingkat
pendidikan di perguruan tinggi.

Sebagian besar responden ter(zs@ri 14 orang (41,2%) yang bekerja sebagai

karyawan swasta

Pengaruh edukasi dengan @a leaflet terhadap tingkat kecemasan orangtua

dengan anak Tuberkuloszl Rumah Sakit Bethesda Lempuyangwangi tahun

9

2024
Tabel 2. Tingkatéﬁasan sebelum dan sesudah diberikan Edukasi dengan

medi@flet pada Orang Tua dengan Anak Tuberkulosis di Rumah
Sak%ethesda Lempuyangwangi tahun 2024.

Tingkat kecem

Normal Ringan Sedang Berat Sangat Mean p-value

pretest berat rank
Tingkat

ecemasan posttest
Normal 5 0 1 0 0 17,50 0.000
Ringan 2 0 0 0 0
Sedang 14 1 0 0 0
Berat 3 0 2 0 0
Sangat berat 0 0 6 0 0

Analisis tabel 2

1. Dari 34 responden yang diberikan edukasi dengan media leaflet sebagian



besar mengalami penurunan kecemasan dari kecemasan sedang menjadi
kecemasan normal yaitu sebanyak 14 responden.

2. Tidak ada peningkatan kecemasan responden sesudah diberikan edukasi
dengan media leaflet.

3. Hasil uji statistik dengan menggunakan Wilcoxon Test menunjukkan nilai
bahwa p-value tingkat kecemasan Orang Tua dengan Anak Tuberkulosis
yaitu 0.000 (p<0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H,,

diterima.

PEMBAHASAN §

A. Karakteristik Responden \k_
Berdasarkan karakteristik usia, dari 34 responde agian besar responden terdiri dari
19 orang (55,9%) yang memiliki usia 31 — 4G¥,h n. Sumantri menyatakan bahwa
usia orang tua apabila terlalu muda ata W mungkin tidak dapat secara optimal
menjalankan peran karena diperlu@kuatan fisik dan psikososial, sehingga
orang tua yang telah mempunyz$ﬂgalaman sebelumnya dalam merawat anak

akan lebih siap dan tenang me?{ at anak.

Sebagian besar responQ% terdiri dari 20 orang (58,8%) yang berjenis kelamin
perempuan atau lbu (éﬁ/éebagian kecil terdiri dari 14 orang (41,2%) yang berjenis
kelamin laki- Ialg'& Ayah. Menurut Kaplan & Saddock, wanita mempunyai
tingkat kece@an lebih tinggi dari pria sehingga wanita lebih sering
mengalami kecemasan. Hal ini disebabkan karena wanita lebih peka terhadap

emosinya yang pada akhirmempengaruhi perasaan cemasnya(®).

Sebagian besar responden terdiri dari 20 orang (58,8%) yang memiliki tingkat
pendidikan diperguruan tinggi. Seseorang yang memiliki pendidikan yang rendah
akan lebih mudah mengalami kecemasan daripada yang memiliki status

pendidikan yang tinggi®



Hasil pada penelitian ini didapatkan data bahwa sebagian besar orang tua yang
bekerja sebagai karyawan swasta terdiri dari 14 orang (41,2%). Stuart menyatakan
bahwa orang tua yang mempunyai peran ganda sebagai orang tua dari anak lain, pencari

nafkah dan harus merawat anak yang sakit cenderung mengalami kecemasan®).

Pengaruh edukasi dengan media leaflet terhadap tingkat kecemasan orangtua
dengan anak Tuberkulosis di Rumah Sakit Bethesda Lempuyangwangi tahun
2024

Riset penelitian yang telah dilakukan olen Ramadhanti, menjelaskan bahwa
leaflet dipilih sebagai salah satu media yang prak\ﬁs%rena mudah disimpan,
ekonomis dan bisa berfungsi sebagai peng'n&&r bagi sasaran yang akan
diberikan edukasi. Leaflet memberikan @asaan materi sebesar 30%
dibandingkan dengan metode ceramah memberikan penguasaan materi
sebesar 20%. Penguasaan materi Vdiberikan oleh leaflet yaitu 10%
membaca dan 20% mendengarka@?

aktif dapat memberikan pengua materi sebesar 90%©- Leaflet memberikan
informasi singkat dan mu@dlpahami mengenai pengobatan tuberkulosis,

api jika dibuat menjadi pembelajaran

termasuk proses pengoba@ fek samping, dan cara perawatan sehingga dapat
membantu orang tu@ntuk lebih  memahami situasi anaknya sehingga
mengurangi ketidz@_ ian yang seringkali menimbulkan kecemasan.
N

Peneliti berasGQSi bahwa pemberiaan edukasi dengan media leaflet adalah
salah satu metode edukasi yang dapat digunakan untuk memberikan informasi
sehingga orang tua mampu menurunkan tingkat kecemasan dalam mengasuh
dan merawat anak dengan Tuberkulosis yang dibuktikan dengan nilai
signifikan p-value 0.000<0.05. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Nida, menyatakan bahwa pendidikan kesehatan sangat efektif
dalam penurunan tingkat kecemasan. Menurut Yusuf, edukasi mempunyai
peranan yang sangat penting dalam menambah informasi untuk meningkatkan

pengetahuan dalam kehidupan masyarakat, sehingga semakin banyak yang



mendapatkan edukasi maka semakin baik pengetahuan yang didapatkan

sesorang tentang mengelolah tingkat kecemasannya.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Karakteristik responden berdasarkan usia sebagian besar terdiri dari 19 orang
(55,9%) yang memiliki usia 31 — 40 tahun. Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin sebagian besar responden terdiri dari 20 orang (58,8%) yang
berjenis kelamin perempuan dan sebagian kecil terdiri dari 14 orang (41,2%)
yang berjenis kelamin laki- laki. Karakterist'éesponden berdasarkan
pendidikan sebagian besar responden terdiri dari Q&ﬁrang (58,8%) yang memiliki
tingkat pendidikan diperguruan tinggi. Kar istik responden berdasarkan
pekerjaan sebagian besar terdiri dari 14 orang'éli,Z%) yang bekerja sebagai karyawan
swasta. Hasil pre test tingkat kecema&ang tua sebelum diberikan edukasi
dengan media leaflet sebagian be @ diri dari 15 responden (44,1%) . Hasil
post test tingkat kecemasan ora a sesudah diberikan edukasi dengan media
leaflet sebagian besar terdiri d‘agz\es responden (76,5%) yang memiliki kategori
tingkat kecemasan norm{g(asil uji statistik dengan menggunakan wilcoxon
test menunjukkan nilﬁj)ahwa nilai p-value tingkat kecemasan orang tua
dengan anak Tub %tﬁsis didapatkan hasil yaitu 0.000 (p<0.05) sehingga
dapat disimpulbéq\bahwa Ho ditolak dan H, diterima. Artinya ada pengaruh
edukasi denggomedia leaflet terhadap tingkat kecemasan orangtua dengan
anak Tuberkulosis di Rumah Sakit Bethesda Lempuyangwangi tahun 2024,

B. Saran
1. Bagi Rumah Sakit Bethesda Lempuyangwangi
Leaflet Tuberkulosis pada anak dapat disediakan dan digunakan pada saat
edukasi kepada orangtua anak yang memulai pengobatan Tuberkulosis di
pojok DOTs.



UCAPAN TERIMA KASIH
1.

2. Bagi Mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

Perlu dilakukan perencanaan untuk memproduksi leaflet Tuberkulosis pada

anak sehingga dapat digunakan saat penyuluhan kepada masyarakat.

3. Bagi Orang Tua dengan Anak yang diobati Tuberkulosis di RS Bethesda

Lempuyangwangi
Leaflet Tuberkulosis pada anak dapat digunakan sebagai pegangan untuk

meningkatkan pemahaman mengenai pengobatan Tuberkulosis.

4. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk_mengembangkan lebih
uk menurunkan tingkat

dalam penelitian tentang tentang faktor-fakto
kecemasan orangtua dengan anak Tuberku!esis-

Ibu Nurlia Ikaningtyas, S.Kep., Ns. ep., Sp.Kep.MB., Ph.D.NS, selaku

Ketua STIKES Bethesda Yakkum @9} akarta.
dr. Liana Wijayanti, M.P.HyS€laku direktur Rumah  Sakit Bethesda

Lempuyangwangi Yogyak é\
Ibu Ignasia Yunita Sari, Z&) Ns., M. Kep, selaku dosen pembimbing yang

mendukung dan memd’i@bing saya dalam terlaksananya penyusunan skripsi
ini.

Ibu Priyani Hapf@tl, S.Kep., Ns, M.Kep., Ph. D selaku Ketua Penguji ujian
skripsi yang n@nberikan banyak saran dan masukan.

Ibu Indah Prawesti,S.Kep,Ns,M.Kep, selaku penguji | ujian skripsi yang

memberikan banyak saran dan masukan.
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